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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING TERHADAP
KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI MAHASISWA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS AGAMA ISEAM
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

RAHMAYANI SIREGAR
182410237

Penelitian ini dilatarbelakangi olen masalah keterampilan berpikir tingkat tinggi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama .Islam Fakultas Agama Islam
Universitas Islam Riau. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
model project based learning terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Riau. Jenis
penelitian ni- adalah kuantitatif dengan pendekatan kolerasi. Penelitian ini
melibatkan = 259 sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan angket,
dokumentasi dan teknik analisis data menggunakan uji normalitas, deskriftif, dan
regresi linier sederhana. Adapun. hasil. penelitian menunjukkan bahwa tingkat
penguasaan model project based learning dalam persepsi mahasiswa dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa berada dalam kategori tinggi Hasil
lain menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model project based learning terhadap
keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama
Islam Universitas Islam Riau dengan nilai signifikansi 0,000. Adapun besar
pengaruhnya adalah™ sedang (0,440 atau 44%). Model Project Based Learning
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir tingkat.tinggi mahasiswa Program
Studi pendidikan Agama Islam Universitas Islam Riau. Penelitian ini berimplikasi
pada teori keterampilan berpikir tingkat tinggidi Perguruan Tinggi Islam.

Kata Kunci : Model Project Based Learning, Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

Mahasiswa

X1
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PROJECT-BASED LEARNING MODEL ON
STUDENTS’ HIGHER-ORDER THINKING SKILLS AT ISLAMIC
EDUCATION STUDY PROGRAM, THE FACULTY OF ISLAMIC STUDIES,
ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU

RAHMAYAN] SIREGAR
182410237

This study is motivated by the problem of higher-order thinking skills of students at
the Islamic Education Study Program, The Faculty of Islamic Studies (FAI), Islamic
University of Riau (UIR). The aim of this study is to_investigate the influence of
project-based learning model on students’ higher-order thinking skills at the Islamic
Education Study Program, Islamic University of Riau. The.type of this study is
quantitative research with a correlation approach. The sample of this study consists of
259 respondents. The data collection techniques used are questionnaires and
documentation. The data analysis. techniques used are.normality test, descriptive, and
simple linear regression. The results of the study show that the mastery level of
project-based learning model in students’ perceptions and the students’ higher-order
thinking skills at the Islamic, Education Study Program, Islamic University of Riau
are included in the high category with'sighificance level of 0.000. The magnitude of
the influence is moderate (0.440 or 44%). In conclusion, the project-based learning
model influences the students’ higher-order thinking skills at the Islamic Education
Study Program, Islamic University of Riau. This study has implications for the theory
of higher-order thinking skills in Islamic Higher Education.

Keywords: Project-based Learning Model, Students' Higher-Order Thinking Skills

XV
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

tinggi dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, keahlian dalam menguraikan

serta menyelesaikan permasalahan. Berpikir tingkat tinggi perlu diterapkan
dalam proses pembelajaran untuk persiapan siswa saat menghadapi komplik

dan menghadapi tantangan di masa depan (Permendikbud, 2014 : 853).



Menurut Meiriza & Sudarmin (2015), melalui berpikir tingkat tinggi
melibatkan kegiatan mental untuk mengeksplorasi pengalaman yang kreatif,
kompleks dalam mencapai suatu tujuan dalam memproleh pengetahuan
tingkat berpikir evaluative, sintesis dan-analitis. Keterampilan berpikir tingkat
tinggi bukan sekedar menghafalkan fakta atau mengatakan sesuatu persis
seperti-apa yang disampatkan'ofang/lain, tetapi Kita juga harus memiliki rasa
ingin tahu tentang ilmu pengetahuan.

Sejauh ini terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang
keterampilan berpikir tingkat tinggi di Indonesia. Penelitian Meiriza &
Sudarmin (2015) yang meneliti penerapan self assesment untuk analisis
keteramptlan berpikir tingkat tinggi siswa dengan pendekatan mix methods
gabungan antara kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini melihat bahwa belum
adanya penekanan terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dalam
pembelajaran, mengambil keputusan dan masih kurang dalam keterampilan
identifikasi masalah. Penelitian tentang keterampilan berpikir tingkat tinggi
juga dilakukan oleh Albab, Koes H & Zulatkah (2016) yang meneliti
pengaruh e-scaffolding dalam think.pair share terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi dinamika partikel dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
melihat bahwa siswa mendapat kesulitan dalam memahami hukum newton
yang terkandung dalam dinamika partikel. Penelitian Diani, Asyhari & Julia
(2018) tentang pengaruh model reading, mind mapping and sharing (RMS)

terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada pokok



pembahasan impuls dan momentum dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
ini melihat bahwa kurangnya kemampuan siswa untuk menerima materi yang
telah di sampaikan guru. Penelitian Mayasari & Adawiyah (2015) di SMA
negri Banjarbaru meneliti.tentang pengaruh model pembelajaran berdasarkan
masalah dalam pembelajaran biologi ternadap keterampilan berpikir tingkat
tinggi dan hasil belajar-dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini melihat
bahwa kurangnya kemampuan peserta didik mendaur ulang sampah secara
efesien dan efektif guna menjaga kelestarian alam di dalam lingkungan
sekolah. Penelitian Nurhayati & Angraeni (2017) meneliti tentang analisis
kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa (higher order thinking) dalam
menyelesaikan soal konsep optika melalui model problem based learning
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini- melihat bahwa kurangnya
kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal tingkat tinggi dikarenakan
dalam proses pembelajaran kurang mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi mahasiswa, padahal mahasiswa merupakan individu yang sudah
pada tingkat perkembangan intelektual operasi formal tingkat tinggi.

Walau telah terdapat. berbagalr peneliti yang telah meneliti
keterampilan berpikir tingkat tinggi namun masalah ini masih terjadi dalam
dunia pendidikan. Hal ini juga terjadi di Program Studi Pendidikan Agama
Islam (PAI) Fakultas Agama Islam (FAI) Universitas Islam Riau (UIR),
dimana terdapat sebagian mahasiswa yang kurang mengembangkan

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Ditemukan sebagian mahasiswa kurang



mampu dalam menjawab soal tingkat tinggi dan memecahkan suatu masalah
padahal dosen selalu memberi pembelajaran yang baik, solusi dalam
menyelesaikan masalah, begitu juga dengan teman-temanya selalu memberi
motivasi, bimbingan yang.baik. Hal lain-ditemukan sebagian mahasiswa yang
kurang dalam mendorong dirinya untuk mengembangkan dan melatih
kemampuan berpikir - tingkat 'tinggi.. Terdapat sebagian mahasiswa
ketidakcermatan, kurang gigih dalam berpikir dan menjawab soal-soal yang
relatif rumit (Prasetyani, Hartono & Susanti, 2016).

Permasalahan keterampilan bepikir tingkat tinggi yang rendah pada
mahasiswa tersebut diasumsikan dapat diatasi dengan menggunakan model
project.-based learning oleh dosen dalam perkuliahan. Menurut Rahayu,
Purwanto & Hasanah (2017) salah satu faktor yang mempengaruhi
keterampilan berpikir, tinggat tinggl adalah dengan mewujudkan peranan
dosen melalui model pembelajaran project based learning untuk mendorong
siswa mampu menjawab soal tingkat tinggi dan dapat memecahkan suatu
masalah. Disamping itu terdapat penelitian Sambite, Mujasama, Widyaningsih
& Yusuf (2019) bahwa keterampilan.berpikir tingkat tinggi itu di pengaruhi
oleh project based learning berbasis alat peraga sederhana.

Maka berdasarkan hal tersebut penelitian ini meneliti tentang
keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan memberikan model project based
learning pada mahasiswa di Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)

Fakultas Agama Islam (FAI) Universitas Islam Riau (UIR). Penguatan model
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project based learning untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi merupakan hal yang baru yang belum perna diteliti oleh para peneliti di

dalam dunia Pendidikan Tinggi Islam Indonesia. Oleh karena itu

. Pengaruh model project based learning terhadap keterampilan berpikir
tingkat tinggi mahasiswa angkatan 2018 & 2019 Program Studi

Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Riau (UIR).
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah :

1. Bagaimana tingkat penguasaan model project based learning dosen

& 2019 Program Studi

n‘\‘ .9

2. Tingkat keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa angkatan 2018
& 2019 Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam

Riau (UIR).
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3. Pengaruh model project based learning terhadap keterampilan berpikir

tingkat tinggi mahasiswa angkatan 2018 & 2019 Program Studi

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Riau (UIR).

al pengetahuan dan

tingkat tinggi.

Untuk membuat kebijakan dalam menerapkan model project
based learning terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi pada
semua dosen yang ada di Program Studi Pendidikan Agama Islam

Universitas Islam Riau (UIR).
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F. Sistematika Penulisan
BAB | : Pendahulan, bab ini terdiri dari latar belakang, pembatasan

Masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

o
)
d‘p‘r )yahasan, berisikan

&
deskripsi  temuan
& P
Pl

an dan saran-saran
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Konsep Teori

di

maksud disini yaitu

dengan sebaik-baiknya.

Menurut Istarani (2014 : 156) project based learning adalah
sebuah model atau pendekatan pembelajaran yang inovatif, yang

menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang
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10

kompleks. Fokus pembelajaran terletak pada konsep-konsep dan
prinsip-prinsip inti dari suatu disiplin studi, melibatkan pelajar dan

investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas bermakna

uan yang diproleh
A materi ajar dan

ya proyek dibuat

pengetahuan mereka guna mendapatkan hal-hal baru dan mampu

menggunakan teknologi dan juga mampu menyelesaikan masalah.
Menurut Daniel (2016) project based learning adalah tugas-

tugas yang dibagikan menurut persoalan atau pertanyaan yang

menentang, menyebabkan siswa dalam penyusunan, penyelesaian
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11

masalah, memperoleh keputusan, atau mengevaluasi aktivitas,
memberikan hak kepada siswa secara otonomi dengan waktu selama

batas periode dan berujung setelah melakukan persentasi. Di dalam

memecahkan sebuah

ukan, mulai dari

embentukan dan

ANy

antasikan.  Model

mengembangkan

Shaaaa

serta memperoleh pengetahuan dan rancangan yang fundamental dari
materi pembelajaran.

Menurut Ardianti, Pratiwi & Kanzunnudin (2017) project
based learning ialah salah satu model pembelajaran dengan ciri

khusus dengan adanya suatu kegiatan mendesain dan melaksanakan
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suatu proyek yang di dalamnya terdapat untuk menghasilkan sebuah
produk. Model pembelajaran ini menambah pengalaman pelajar

untuk menggunakan segala bakat yang ia miliki untuk menyelesaikan

6) langkah-langkah

Menurut Daniel (2016) langkah-langkah project based

learning sebagai berikut :

1) Dimulai dengan pertanyaan esensial adalah Pembelajaran dimulai

dengan persoalan yang fundamental merupakan persoalan besifat
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13

memberikan tugas terhadap peserta didik di saat melaksanakan
sebuah pekerjaan. Mengangkat tema pembahasan sesuai dengan

kenyataan yang ada di dunia nyata dan di mulai dengan observasi

q oyek secara kolaboratif.

4) Mengawa ‘
Guru bertanggung jawab untuk mengontrol kegiatan yang
dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan proyek.
Pengentrolan dilakukan dengan cara menyediakan alat peserta
didik dalam setiap proses. Dengan kata lain guru berperan aktif

dalam menjadi mentor bagi kegiatan siswa. Agar mempermudah
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kegiatan di buat sebuah celah untuk dapat merekam keseluruhan

kegiatan peserta didik yang penting.

5) Menilai Hasil

iy disay yejepe il udwnyo(]
w
@D
2
QD
=)
«Q
QD
>
3
QD
c
=]
c
=)

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Menurut Ramadhani & Motlan (2015) langkah-langkah
project based learning adalah sebagai berikut :
1) Perencanaan proyek

2) Peluncuran proyek

3) Inkuiri terbimbing
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4) Pembuatan produk

Menurut Sulaeman (2020 : 21) langkah-langkah project based

learning diantaranya :

Menurut Sani (2019 :222-223) langkah-langkah pembelajaran
berbasis project based learning sebagai berikut :

1) Memperoleh ide. Ide membuat kita bisa berdiskusi dengan teman

sejawat, membuat proyek dapat diperoleh dari internet namun

harus terkait dengan kurikulum yang ditetapkan.
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2) Merancang proyek. Guru menetapkan apa yang harus dikerjakan
peserta didik dalam pembuatan proyek. Lebih baiknya guru

membuat proyek terlebih dahulu untuk dapat mengetahui waktu

erta memahami hal-hal

uan peserta didik

eran proyek yang

Widiyanti  (2014)

ebagai berikut :

2) Apabilah terdapat masalah maka pemecahan tidak ditentukan
sebelumnya
3) Siswa sebagai proses merancang untuk mecapai sebuah hasil

4) Siswa wajib mengelola informasi dan bertanggung jawab atas apa

yang ia dapat
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5) Melaksanakan evaluasi secara terus-menerus

6) Siswa meresume kembali kegiatan apa yang sudah ia lakukan

7) Hasil akhir adalah produk dan diuji kualitasnya

an gagasan.

dan kreatif, seperti pembuatan keputusan, pemecahan masalah,
kefasihan, pengamatan, penjelajahan, penggolongan, mengembangkan
hipotesis, dan metakognitif yang meliputi kesadaran, pemantauan diri
sendiri serta pengaturan diri. Keterampilan berpikir tingkat tinggi

merupakan berpikir tingkat tinggi berada pada bagian atas taksonomi
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kognitif bloom yang dapat membekali siswa untuk melakukan transfer
pengetahuan, yaitu menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi.

Menurut Sulaeman (2020 : 112) higher order thingking skill

I proses kognitif teratas

TR " N

iga komponen

metakognitif).

diberikan, dengan

kesadaran

reflektif dan metakognitif. Keterampilan ini diperlukan untuk
menyelesaikan masalah dan membuat keputusan, keterampilan ini
akan terjadi jika seseorang memiliki informasi yang disimpan dalam
ingatan dan memproleh informasi baru, kemudian menyusun

informasi tersebut menjadi satu tujuan.
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Menurut Yulianis, Maharani & Susanti (2019) kemampuan
berpikir tingkat tinggi ialah keterampilan untuk menganalisis, menilai

dan mengkreasi beberapa ilmu yang di proleh seseorang. Kemampuan

é.
’o

>
>

=
o
QD
=

ke
QD
o
®

L
r
A

TR

.
=
w
o
[«})
>
o
@
=
iy
o
=3
QD
3

Menurut Helmawati (2020 : 139) keterampilan berpikir
tingkat tinggi ialah kemampuan merangsang peserta didik untuk
menganalisis, menginterprestasikan bahkan mampu memanipulasi

informasi sebelumnya sehingga tidak monoton. Keterampilan berpikir

tingkat tinggi digunakan untuk seseorang menerima informasi baru,
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menyimpannya dan digunakan untuk memcahkan masalah berdasarkan

situasi.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan yang

ingkat tinggi adalah
& menciptakan.

masalah dan

ik. Artinya urutan

terlebih dahulu.

‘\‘a\ﬁ\\\

3) Berpikir tingka sering menghasilkan solusi, setiap solusi
memiliki kekurangan dan kelebihan.
4) Berpikir tingkat tinggi melibatkan pertimbangan yang seksama

dan interpretasi.
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5) Berpikir tingkat tinggi melibatkan penerapan multi kriteria

sehingga kadang-kadang terjadi kompleks kriteria yang satu

dengan yang lain.

berbeda dengan yang biasanya. Pelajar diarahkan untuk
mencocokkan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang
koheren, baru dan orisinal. Kemampuan berpikir inovatif dan

kreatif akan semakin diuji di dalam level mencipta ini. Level
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menciptakan ini terdiri merencanakan, merumuskan, dan

memproduksi.

Menurut Sani (2019 : 63-72) karakteristik berpikir tingkat

dikatakan sebagai pilar pedagogi pendidikan apabilah mampu
meningkatkan prestasi peserta didik dalam pembelajaran.
2) Meningkatkan motivasi. HOTS mampu meningkatkan rasa siswa

dalam mengontrol ide-ide mereka. HOTS juga mampu memotivasi
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belajar dan membangkitkan rasa senang dari pada sekedar
mengingat.

3) Meningkatkan sikap afektif. Pembelajaran HOTS dapat

1.emosional yang baik.

dalam memahami hukum newton yang terkandung dalam dinamika partikel.
Penelitian Diani, Asyhari & Julia (2018) tentang pengaruh model reading,
mind mapping and sharing (RMS) terhadap kemampuan berpikir tingkat

tinggi peserta didik pada pokok pembahasan impuls dan momentum dengan
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pendekatan kuantitatif. Penelitian ini melihat bahwa kurangnya kemampuan
siswa untuk menerima materi yang telah di sampaikan guru.

Penelitian Mayasari & Adawiyah (2015) di SMA negri Banjarbaru

an dalam proses

C. Konsep Operasional
1. Model projet based learning
Menurut Sani (2019 : 220) Project based learning ialah pengkajian

dilaksanakan untuk memperdalam keterampilan dan pengetahuan yang
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diperoleh dengan membuat proyek yang terkait dengan materi ajar dan

kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik.

dikator- |nd|kator Model Project Based Learning

W“I‘ Dime Indikator

"_ "“Q““‘ '.‘1

n menyiapkan
iag yang esensial
.ﬂ’ pelajaran  akan

mengajukan
esensial untuk

mengilustarikan
ang akan dipelajari

emberikan topik
aran sesuai dengan

ata

ﬂ memberikan topik
ﬁﬁ jaran yang relevan
membagi berbagai
ok kepada siswa
dengan topik yang

TS i ?04.

-
-

L _iap memberikan

-" angsangan  perencanaan

pembuatan proyek

2. Dosen membimbing dalam
proses pembuatan proyek

3. Dosen memberitahu alat
yang diakses dalam
pembuatan proyek

4. Dosen memberitahu bahan
yang akan diakses dalam
pembuatan proyek

5. Dosen memberi masukan

dalam penyelesaian proyek

6. Dosen menugasi  siswa
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untuk saling  berdiskusi
dalam merancang
perencanaan untuk proyek

Membuat jadwal

n\\\\\g Y,

b e,

<Y

1. Dosen Membuat waktu
untuk menyelesaikan

membuat  batas
K menyelesaikan

bawa siswa
canakan cara

mbimbing siswa
ereka membuat
g salah dalam
proyek

2minta siswa untuk
an tentang
suatu cara

elakukan monitor
aktivitas  siswa
menyelesaikan

emberikan fasilitas
siswa dalam
lesaikan proyek

' berperan  dalam

gevaluasi kemajuan

asing-masing siswa

. Dosen mengukur

ketercapaian standar

. Dosen memberikan umpan

balik  terhadap  tingkat

pemahaman siswa

4. Dosen menilai hasil dari
sebuah proyek

5. Dosen menyusun strategi
pembelajaran

Mengevaluasi

1. Dosen meminta siswa untuk
menyampaikan




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

27

Pengalaman

Berpikir
Tingkat
Tinggi

pengalamannya dalam
menyelesaikan proyek

. Dosen melakukan evaluasi

terhadap hasil proyek siswa

. Dosen memerintahkan

siswa untuk melakukan
eksi terhadap aktivitas
ecara  kelompok

du
engembangkan
alam  rangka
i Kinerja selama

pikir TingkatTinggi

Indikator

3

Mahasiswa  menganalisa
pembelajaran

. Mahasiswa bisa

membedakan informasi
yang penting dan relevan

. Mahasiswa memberikan

informasi untuk
menyelesaikan masalah

. Mahasiswa mengorganisasi

berbagai ide-ide yang ingin
disampaikan

5. Mahasiswa membiasakan
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diri berpikir terbuka dalam
menyelesaikan masalah

D. Kerangka Konseptual

Mengevaluasi 1. Mahasiswa mengevaluasi
diri untuk menjadi lebih
lagi

baik

mengambil
an sendiri
memeriksa
Jalam  suatu

%

membiasakan
melakukan
informasi

mengKkritisi

S

‘\\\\\\\l‘
3
=

N

Berikut ini kerangka berpikir konsep model project based learning

terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa Program Studi

Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau.
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Variabel Bebas (X)

Metode Project Based
Learning

Variabel Terkait (Y)

Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

. Jenis Peneliti
eliti ngan pendekatan
AS | a gumpulan data
RSITAS ISL4
u % %’n‘a’ an variabel atau lebih.
Ya
. Te neliti = &=
Iaj'céan *1 E’Eo ikan Agama Islam
(PAI ltas Agama Is Al) Universi Riau (UIR) Jalan
Kaharudi tion : an ini dilakukan selama
)
empat dari’ bulan /A an Nopember 2021.
Dengan
Tabel 03 :
No | Kegiata Oktober | Nopember
213/4 |112|3/4|1 |2|3|4
1 | Persiapan REE
Penelitian
2 | Pengumpulan VNN A
Data
3 | Pengolahan Data V[ A
4 | Analisis Data dan v NN A
Penulis Laporan

30
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2018 dan 2019

Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Agama Islam (FAI)

yang terdiri atas
alitas tertentu yang

kemudian ditarik

AN

Q¥
O
7}
e
@D
>
=
=t
=
>
5
>
QD
>
<
DD

dimasukkan karena mereka tahap penyelesaian, dan bahkan sudah ada yang
selesai. Mahasiswa angkatan 2020 tidak dimasukkan karena mereka
memulai awal perkuliahan secara daring.

Tabel 04 : Populasi Penelitian

No Semester Jumlah Mahasiswa
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1 5A 51
2 5B 51
3 5C 50
4 sD 51
5

secara acak atau serampa Disebabkan jumlah populasi sangat besar
maka peneliti mengambil sampel dengan menggunakan rumus Slovin
dengan margin eror 4% sebagai berikut :

Hasil Sampel Menggunakan Rumus Slovin 4%

N
1+N(e)?
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444

n=
1+ 444 (0,04)2

444

n=———-
1+ 444 (0,0016)

. Semester 5C

50 x 0,58 =29

. Semester 5D

51 x0,58=30

. Semester 7A

33
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=26

45 x 0,58

6. Semester 7B

=27

47 x 0,58

us di atas:
Sampel

30

30

29

30

26

27

28

30

29
259

51

50
444

7D
7E

Jumlah

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket

Menurut Siregar (2013 : 21) angket (kuesioner) adalah suatu teknik

rganisasiiyarig biasa,
A

i

gKe

427 0

e(

Pada penelitian ini yang dijadikan dokumentasi adalah sejarah
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Riau, nam-nama dosen
Program Studi Pendidikan Agama Islam Tahun Akademik 2021-2022

Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau.
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F. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data mengikuti langkah-langkah diantaranya :

1. Editing

adalah  kegiatan yang

‘\'ﬁ\“‘ .&@ . di lapangan.

Menurut Siregar (2013:88) tabulating adalah proses penempatan
data ke dalam bentuk tabel yang telah diberikan sesuai dengan kebutuhan
analisis. Tabel-tabel yang dibuat sebaiknya mampu meringkas agar

memudahkan dalam proses analisis data.
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4. Scoring
Scoring adalah memberikan skor terhadap butir-butir pertanyaan

yang terdapat diangket. Butir yang terdapat didalam angket ada lima (5).

pada skor test atau mode alan lainnya. Untuk mengetahui apakah
kusioner yang disusun tersebut valid, maka perlu diuji dengan uji kolerasi
antar nilai tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor total kusioner tersebut.
Teknik kolerasi yang dipakai adalah kolerasi pearson product moment.

Menurut Sarwono (2006:81).
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Korelasi pearson product momen digunakan untuk mengetahui ada

tidaknya hubungan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel

tergantung yang berskala interval dengan menggunakan SPSS untuk

mengujinya. Untuk butir pertanyaan-yang tidak valid harus dibuang atau

tidak dipakai sebagai instrument pertanyaan. Dikatakan pernyatan itu valid

apabila nilai r hitung-(pearson correlation) > 0,30 dan nilai P (sig 2-tailed)

< 0,05(Darmawan :

2013). Uji validitas menggunakan SPSS 22. Uji

validitas di laksanakan di STAI Diniyah sebanyak 10 orang. Adapun hasil

pengujian validitas dapat dilihat pada rekapitulasi table berikut :

Tabel 07 : Hasil Uji Validitas Model Project Based Learning (X)

No Pernyataan Nilai P | Nilai (r) | Keterangan

1 = 3 4 5

1 | Dosen menyiapkan pertanyaan | 0,000 0,941 Valid
yang esensial saat
pembelajaran-akan dimulai

2 | Dosen mengajukan pertanyaan | 0,006 0,793 Valid
esensial untuk  mengetahui
pengetahuan mengenai tema
proyek

3 | Dosen mengilustarikan topik | 0,078 0,581 | Tidak Valid
yang akan dipelajari

4 | Dosen  memberikan  topik | 0,000 0,941 Valid
pembelajaran sesuai dengan
dunia nyata

5 | Dosen  memberikan  topik | 0,011 0,758 Valid
pembelajaran yang relevan

6 | Dosen membagi berbagai | 0,000 0,941 Valid

kelompok kepada siswa sesuali
dengan topik yang akan
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dibahas
7 | Dosen memberikan ransangan | 0,000 0,941 Valid
perencanaan pembuatan
proyek
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
17 | Dosen meminta siswa untuk | 0,031 0,993 Tidak Valid
menjelaskan tentang pemilihan
suatu cara
18 | Dosen melakukan monitor | 0,000 0,941 Valid

terhadap aktivitas siswa dalam
menyelesaikan proyek
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19 | Dosen memberikan fasilitas | 0,008 0,776 Valid
kepada siswa dalam
menyelesaikan proyek
20 | Dosen berperan dalam | 0,000 0,941 Valid
aluasi kemajuan
. ) Valid
), 71 Valid
" 4
o
0,9: Tidak Valid
g ) Valid
ll
;' Valid
‘g
:’ ‘ Valid
&
| Valid
4
L4
Valid

Berdasarkan tabel 07 di atas, dapat dijelaskan bahwa untuk variabel X
model project based learning ada 28 pertanyaan yang disediakan peneliti.
Akan tetapi setelah diuji cobakan ada 3 pernyataan yang tidak valid,

sedangkan yang valid ada 25 pernyataan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
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yang jadi instrument penelitian untuk variabel X terdiri dari 25 item

pernyataan. Pengujian hasil validitas ini berdasarkan dari jawaban

responden terhadap hasil angket yang telah disebarkan di STAI Diniyah

Pekan hasis
r ingkat Tinggi
ERQTTAS ISLigNi Keterangan
5
0 Valid
i / Valid
i nT;'eIa "
asi nfe an | ! Valid
informas - - k|
n saik
4 swa 114 ,532 Tidak Valid
e i idp‘.& 0
KANBAR
5 al 848 Valid
m e .
6 | Maha . 0,532 Tidak Valid
diri un ]
baik lagi
7 | Mahasiswa mengambil 0,002 0,848 Valid
keputusan sendiri
8 | Mahasiswa memeriksa 0,028 0,687 Valid
kesalahan  dalam  suatu
produk
9 | Mahasiswa  membiasakan 0,001 0,858 Valid

diri dalam melakukan
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evaluasi dan  informasi

secara detail
10 | Mahasiswa mengkritisi 0,002 0,848 Valid
dengan baik
menciptakan ( Valid
w -
'a‘ Valid
F )
g Valid
= :
9 Valid
Valid

a untuk variabel Y
n yang disediakan

ernyataan yang tidak

responden terhadap hasil angket yang telah disebarkan di STAI Diniyah

Pekanbaru kepada 10 mahasiswa/i.
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2. Uji Reliabilitas
Menurut Sunyoto (2011 : 67-68) reliabilitas adalah alat ukur untuk

mengukur suatu alat kusioner yang merupakan indikator dari variabel atau

nunjukkan angka

sudah valid diolah

NATNANALS
§

M
c
X

menguji  tingkat

?l

25

Berdasarkan tabel 09, dapat diketahui bahwa seluruh instrument
hasil uji reliabilitas model project based learning dinyatakan reliable.
Untuk menentukan apakah instrument reliable atau tidak yaitu jika hasil

Cronbach Alpha menunjukkan angka minimal 0,6 dan nilai Cronbach

Alpha pada tabel 09 di atas adalah 0,979 dengan kriteria baik ( memiliki



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

44

konsistensi yang tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa 0,979 > 0,6 sehingga

instrument yang telah diuji dapat digunakan sebagai instrument penelitian.

13

bantuan program SPS yang digunakan dengan metode one sample
kolmogorov smirnov. Dengan kriteria pengujiannya adalah jika signifikan
kurang dari 0,05, maka kesimpulannya data tidak berdistribusi normal.

Jika signifikan lebih dari 0,05, maka data berdistribusi normal.
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. Deskriftif

Menurut Tambak (2014 : 96) penelitian deskriptif merupakan

metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi

gambaran secara sistematis data yang faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta serta hubungan antar fenomena yang diselidiki atau diteliti

(Riduwan & Sunarto, 2019 : 52).
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3. Regresi Linier Sederhana
Menurut Sarwono (2006 : 65) hipotesis adalah kebenaran sementara

yang masih perlu diuji. Fungsi hipotesis untuk menguji kebenaran suatu

e

%t‘é

e
o

v’
e
;
nt
“
e
'.’

pada variabel X akan diikuti oleh perubahan pada variabel Y secara tetap.
Secara matematis model analisis regresi linier sederhana dapat
digambarkan sebagai berikut (Sugiyono: 2011:260-261).

Y =a+bX

Y = variabel dependent atau terikat
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X = variabel independent atau bebas

a = konstanta

b = koefesien regresi

47
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

dekan pertama H.A. Ka 0as,S.H. Terletak di pusat kota Pekanbaru
Jalan Prof. Mohd. Yamin, S.H, banguanan gedung tingkat dua, namun
pembangunan kampus tidak sampai disini saja, maka UIR terus
mengembangkan pembangunan dibidang fisik dilokasi kedua jalan

Kaharuddin Nasution KM 11 Perhentian Marpoyan.

48
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UIR Pekanbaru yang terletak dipusat ibu kota Provinsi Riau,
berkembang memberikan pencerahan kepada masyarakat hingga

mengumpulkan berbagai fakultas. Pemunculan berbagai fakultas ini

yang terus

.uﬁ asvAgama Islam (FAI) fakultas ini
bernama fakulta . » fakultas tertua dan satu-satunya
fakultas agama diantara delapan fakultas yang ada di lingkungan UIR
Pekanbaru. Fakultas Ushuluddin UIR sebagai cikal bakal munculnya FAI
UIR. Secara resmi didirikan pada tanggal 17 Mei 1969 pada tahun 1977

di buka program sarjana muda lengkap jurusan Dakwah, menerapkan

system kredit semester (SKS). Pada tahun 1991 status fakultas ushuluddin
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meningkat menjadi “disamakan” sesuai dengan SK Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor 257/1991 tanggal 17 oktober 1991. Fakultas

Ushuluddin yang mengasuh jurusan dakwah mengalamai perubahan

ersendiri  dilingkungan

an SK Menteri

a. Visi Fakultas Agama Islam

Sejalan dengan asas dan tujuan Universitas Islam Riau (UIR)
Pekanbaru, maka Fakultas Agama Islam (FAI) menetapkan visi dan
misi sebagai penentu arah yang jelas dalam proses pengembangan

fakultas di masyarakat. Visi FAI UIR Pekanbaru adalah “pusat
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keunggulan studi ilmu-ilmu keislaman dan pengembangan sumber

daya manusia di provinsi Riau tahun 2020”.

b. Misi Fakultas Agama Islam

reatif,

1 agama yang ‘alim
g keilmuan secara
a kokoh dan teguh
dan misi tersebut,
baru mengarahkan diri

Keunggulan) dalam

muslim berkarakter islam dan professional yang berwawawsan

luas tentang ilmu pendidikan dan keislaman.
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c. Tujuan Fakultas Agama Islam
1) Menghasilkan lulusan yang berkualitas, memiliki kompetensi,

berjiwa kewirausahan dan berdaya saing tinggi baik ditingkat

dan bermanfaat

blikasi nasional

t yang mampu

ka meningkatkan

usaha, baik pemerintahan maupun swasta ditingkat lokal, nasional
mapun internasioanal serta terwujudnya silaturahim secara intensif

dengan alumni untuk membangun kejayaan fakultas
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3. Nama-nama Dosen Fakultas Agama Islam

Tabel 11 : Data Dosen Fakultas Ag

ama Islam
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No

Nama

Jenis Kelamin

Jabatan

ifli M.M., M.E.SY

Dekan

Alucyana, S.Psi

Wakil Dekan |

Ka. Prodi PIAUD

Ka. Prodi PBA

Sekjur PAI

Dosen Tetap

Dosen Tetap

Dosen Tetap

Dosen Tetap

Dosen Tetap

Dosen Tetap

Dosen Tetap

S.Pd.M.A

18 | Bahril Hidayat, S.Psi, M.Psi LK Dosen Tetap
19 | Sholeh, S.Ag, M.Ag LK Dosen Tetap
20 | Dian Tri Utami, S.Ps, M.Pd PR Dosen Tetap
21 | Ary Antony Putra, LK Dosen Tetap
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22 | Raihana, SH, M.A PR Dosen Tetap
23 | H.Alfitri, Lc., M.Pd LK Dosen Tetap
24 | Harif Supriyady, MA LK Dosen Tetap
25 | Ismai kzam MA Dirs. K Dosen Tetap
26 Dosen Tetap
osen Tetap
‘SWAS IS LA osen Tetap
sla
a a Islam
ana lah
n kan | =
Dekan 1T~
uang Wakil.Dekan Il
et
6 0 R
7 .
8 a
9 o
10 | Rua I ngan
11 | Televisi Unit
12 | Ruang Sidang Dose 1 Ruangan
13 | Ruang BEM FAI 1 Ruangan
14 | Ruang HIMES 1 Ruangan
15 | Ruang DEMA FAI 1 Ruangan
16 | Ruang HIMA PIAUD 1 Ruangan
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17 | Ruang HMJ PAI 1 Ruangan
18 | Bank Mini BMT 1 Ruangan
19 | Ruang IEBC 1 Ruangan

Angket ini dibe

QE‘\\‘;

59 responden yang menjadi sampel.

Dalam angket tersebut diberikan alternatif jawaban (sangat setuju, setuju,

kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju) yang dapat dipilih

mahasiswa sesuai dengan pernyataan yang diberikan. Untuk lebih
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jelasnya hasil penelitian ini dapat dilihat pada tabel olahan angket
dibawah ini :

Tabel 13 : Rekapitulasi Hasil Angket Model Project based Learning

Jumlah
8
259
259
259
259
259
259
pembuatan proyek
7 | Dosen membimbing | 72 | 166 | 13 | 6 2 259
dalam proses pembuatan
proyek
8 | Dosen memberitahu alat | 54 | 179 | 22 | 3 1 259
yang diakses dalam
pembuatan proyek
9 | Dosen memberitahu | 52 | 187 | 19 | O 1 259
bahan yang akan diakses
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dalam pembuatan
proyek
10 | Dosen memberi | 59 | 190 | 9 259
masukan dalam
penyelesaian proyek
en n 259
259
259
259
259
259
259
259
mengevaluasi keme
masing-masing siswa
19 | Dosen mengukur | 54 | 187 | 15 259
ketercapaian standar
20 | Dosen memberi umpan| 60 | 186 | 9 259
balik terhadap tingkat
pemahaman siswa
21 | Dosen menyusun | 70 | 184 | 4 259

strategi pembelajaran
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22 | Dosen meminta siswa| 48 | 195 | 11 | 3 2 259
untuk  menyampaikan
pengalamannya dalam
menyelesaikan proyek

|

<
~»
A
! .
o

23 | Dosen melakukan | 58 193 5 1 2 259

3 259

2 259

R >

A )
e
AW,

50 6475

waban mahasiswa/i

mahasiswa/i yang

‘ﬁ\‘,\‘l‘

telah menggunakan model project based learning sesuai dengan langkah-
langkah model kepada seluruh mahasiswa/i, sedangkan nilai yang paling

sedikit yaitu siswa yang menyatakan tidak setuju sebanyak 31.
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Tabel 14 : Rekapitulasi Hasil Angket Keterampilan Berpikir Tingkat

Tinggi (Y)

No Pernyataan SS S | KS | TS| STS | Jumlah

1 2 3 4 5 6 7 8

1 | Mahasiswa menganalisa | 55 | 196+ 6 1 1 259
pembelajaran

2 | Mahasiswa bisa | 63 | 186 | 9 0 1 259
membedakan  informasi
yang penting dan relavan

3 | Mahasiswa ¢ memberikan {557,194 | 9 0 1 259
informasi untuk
menyelesaikan masalah

4 | Mahasiswa membiasakan | 73 | 176 | 9 0 1 259
diri berpikir terbuka dlam
menyelesaiakn masalah

5 | Mahasiswa mengambil | 46 | 156 | 48 | 6 3 259
keputusan sendiri

6 | Mahasiswa memeriksa | 49 | 194 | 14 | 2 0 259
kesalahan dalam suatu
produk

7 | Mahasiswa membiasakan | 56 | 189 | 10 | 2 2 259
diri dalam melakukan
evaluasi dan informasi
secara detatl

8 | Mahasiswa  mengkritisi‘| 67 | 177 | 13 | 1 1 259
dengan baik

9 | Mahasiswa menciptakan | 62 | 176 | 18 | 1 2 259
proyek baru

10 | Mahasiswa menciptakan | 72 | 167 | 17 | 2 1 259
hal baru

11 | Mahasiswa membiasakan | 76 | 174 | 6 0 3 259
diri mengungkapkan  ide-
ide kreatif

12 | Mahasisiwa 73 | 178 | 5 0 3 259
merencanakan  strategi
dalam memecahkan
masalah

13 | Mahasiswa 68 | 173 | 14 | 1 3 259

memproduksiskan  hasil
proyek
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Jumlah 8152336 | 178 | 16 | 22 3367

Berdasarkan tabel 14 di atas terlihat bahwa jawaban mahasiswa/i

a. Jika significance < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

b. Jika significance > 0,05 maka data berdistribusi normal.
Hasil perhitungan uji normalitas variabel X dan variabel Y

dijelaskan dalam tabel berikut :
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Tabel 15 : Hasil Uji Normalitas
One —Sampel Kolmogorov-Smirnov Test

X Y

N 259 259
ameters®®  Mean 54.47

7.530
234
207

-.234
234

A17°

significance untuk
data Keterampilan

nilai kedua data

Variabel ‘ % Standar Kategori
Deviasi
Model 16 6,2 103,86 9,868 Tinggi
Project ™43 | 938
Based
Learning

Tingkat model project based learning dalam persepsi mahasiswa

Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Riau berada
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dalam taraf Tinggi. Tabel 16 menunjukkan bahwa 243 atau 93,8 %
tingkat penguasaan model peoject based learning dalam persepsi

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam

Kategori

Tinggi

Tabel 18 : Annova Uji F Model Project Based Learning Terhadap

Keterampilan Berpiikir Tingkat Tinggi
Model Sum of Df Mean F Sig
Squares Square
Regression | 6441.869 |1 6441.869 | 202.179 |.000?
Residual 8188.602 | 257 31.862
Total 14630.471 | 258

a. Dependent Variabel : Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
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b. Predictors : (Constant), Model Project Based Learning
Tabel 18 dengan menggunakan regresi linier sederhana

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model project based learning

ﬁ:
W ]

Nanar
¢

>
3
9
>
c
=3
o)
3
)

Std. Error of
the Estimate

s
.\%.\\

5.645

o[ ]
1Y

D
>
«Q
QO
=
c
=
3
o
o
A
=}
=
L
@D
(@]
P

0,440 atau 44% hal ini ditunjukkan dengan nilai (R Square + 0,440). Nilai
R Square sebesar (0,440) atau (44%) menggambarkan bahwa pengearuh

model project based learning terhadap keterampilan berpikir tingkat
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tinggi mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas
Islam Riau dalam kategori sedang.

Tabel 20 : Interpretasi Koefisien Korelasi

agkat Hubungan

R e
TR ANNN

Project
Learning

Sig

506 | .613
664 | 14.219 | .000

a. Dependent Variabel : Keterampilan berpikir Tingkat Tinggi
Selanjutnya, dapat diprediksi pengaruh model project based
learning terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi pada table 15, table

coefficients menampilkan nilan (constant) = 14,219 dan nilai B 0,506 (X)
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serta tingkat signifikan sebesar 0,000 (X). Dari tabel coefficients

diperoleh persamaan regresi linier sederhana yaitu : Y = a + bX = 1,880

+ 0,506X arti persamaan tersebut ialah 1,880 dapat diartikan, jika model

tinggi. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dapat diketahui bahwa ada
pengaruh signifikan antara model project based learning terhadap
keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam Universitas Islam Riau. Hal ini sesuai dengan uji regresi linier

sederhana yang menyatakan bahwa jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05
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yaitu 0,000 < 0,05 artinya ada pengaruh model project based learning
terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa Program Studi

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Riau. Hal ini berdasarkan table

% H mary. < ngetahui tingkat

)

ang menunjukkan

g dengan variabel

masalah yang telah diajukan dalam menemukan sendiri sehingga dengan
begitu peserta diidk mampu memproleh pengetahuan secara lengkap dengan
menggunakan ide gagasan baru yang diperoleh baik teori, konsep, informasi

yang dikembangkan menjadi sesuatu yang baru dan berbeda.
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Pembelajaran yang inovatif memusatkan peserta didik dengan tujuan
akhir dalam pembelajaran yaitu peserta didik menghasilkan suatu produk,

model ini dituntut peserta didik untuk aktif. Dalam penerapanya, peserta didik

berbasis proyek

g 5

bil informasi dan

iimplementasikan

2\ LY

Hasanah, 2017).
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56% dipengaruhi oleh facta Dapat diprediksi jika model project based
learning digunakan maka akan berkontribusi untuk meningkat kan
keterampilan berpikir tingkat tinggi sebesar 0,506 atau 50,6%. Sebaliknya jika
model project based learning tidak digunakan maka keterampilan berpikir

tingkat tinggi mahasiswa menurun sebesar 0,506 atau 50,6%.

68
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B. Saran

Setelah mengetahui hasil dari penelitian yang penulis lakukan, ada

beberapa saran yang ingin penulis sampaikan diantaranya :
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